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KATA PENGANTAR

Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan)
daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai-nilai budaya yang
tinggi. Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai
budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalihaksaraan, dan
penerjemahan sastra (lisan) berbahasa Daerah.

Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena upaya itu bukan
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan demikian,
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya
dan antardaerah. Dalam hal itu, sastra daerah berfungsi sebagai salah
satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan
keindonesiaan.

Buku yang berjudul Wawacan Amungsari Jeung Lembusari
(Terjemahan dari Bahasa Sunda) ini merupakan karya sastra
Indonesia lama yang berbahasa Sunda pengalihaksaraan dan
penerjemahannya dilakukan oleh Drs. Emon Suryaatmana, Drs. Aang
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Karyana, Dra. Febiyani, dan Dra. Tetet Widiyanti, sedangkan
penyuntingannya oleh Dra. Rini Adiati Ekoputranti.

Mudah-mudahan terbitan ini dapat dimanfaatkan dalam upaya
pembinaan dan pengembangan sastra Indonesia.

Jakarta, Januari 1997 Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa,

Dr. Hasan Alwi
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Judul Naskah
Bahasa
Huruf
Pemilik
Alamat

Waktu penulisan
Nomor Naskah
Ukuran Sampul
Ukuran Tulisan
Jumlah Halaman

Bahan Naskah
Jilid / Jenis kertas
Tempat penulisan
Cap Kertas
Kolofon

Keadaan Naskah

DATA NASKAH

- Wawacan Amungsari jeung Lembusari

: Sunda

: Arab (Pegon) dan Cacarakan

: Sumitra

. Cisauheun, Kampung Ninggul, Desa Cipeundeuy

Kecamatan Cipeundeuy Cikalong Wetan,
Bandung

: 7 September 1957

: 32cmx 21,7 cm
: 275cm x 17 cm

190 halaman

Bagian I halaman 3 s.d. 186 berisi wawacan
Amungsari dan Lembusari.

Bagian II halaman 187 s.d. 190 berisi biodata
penulis dan petatah-petitih.

. Kertas folio bergaris
: Deluang
: Cipeundeuy

. Naskah rusak, tetapi masih dapat dibaca. Menurut

penulisnya, naskah ini adalah naskah kedua dari
naskah aslinya, sedangkan naskah aslinya sudah
hilang.



Isi Ceritera

: Naskah ini menceritakan perjalanan dua orang

anak manusia yang merupakan penjelmaan dari
seekor anak macan dan seekor anak sapi. Anak
macan tersebut bernama Amungsari dan adik si
anak sapi bernama Lembusari. Keduanya
memiliki kesaktian. Selain diperoleh dari pem-
berian orang tua, kesaktian itu mereka peroleh
juga dari kerja keras mereka sendiri. Meskipun
demikian, mereka tidak luput dari rintangan, ter-
masuk dari orang-orang yang merasa iri dan
dengki terhadap mereka, sehingga orang-orang
itu menjadi lawan dan musuh yang harus mereka
hadapi. Perjuangan, kerja keras, tantangan, dan
berbagai cobaan tersebut akhirnya membawa
mereka menuju kebahagiaan. Satu hal yang patut
diteladani di sini adalah bagaimana kakak beradik
Amungsari dan Lembusari tetap menjaga rasa
saling menyayangi dan saling membela sekalipun
mereka sudah dewasa berjauhan. Selain itu,
keduanya memiliki jiwa yang besar dalam me-
maafkan kesalahan lawan mereka. Hal itulah
yang membuat mereka menjadi raja yang adil,
bijaksana, dihormati, disegani, dan disayangi oleh
rakyatnya.
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TINJAUAN NASKAH

Wawacan Amungsari dan lembusari ditulis dalam huruf Arab
(pegon). Walaupun dalam teks naskah ada tulisan cacarakan
(ha, na, ca ....), isinya bukan tentang cerita wawacan di atas, melainkan
berisi biodata si penulis. Jadi, wawacan Amungsari dan Lembusari
seutuhnya ditulis dalam huruf pegon.

Isi teks naskah terdiri atas dua bagian: bagian pertama berisi wa-
wacan, sedangkan bagian kedua berisi petatah petitih dari si penulis yang
dianggapnya akan bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya. Akan
tetapi, dalam penelitian ini yang diangkat ke permukaan adalah khusus
tentang wawacan Amungsari dan Lembusari.

Ada bebarapa pupuh yang turut membangun cerita wawacan
Amungsari dan Lembusari. Pupuh tersebut berjumlah 82, dengan tiga
belas jenis pupuh, antara lain sinom, pangkur, dangdanggula, kinanti,
magatru, durma, wirangrong, asmarandana, pucung, mijil, lambang,
kumambang, dan ladrang. Wawacan Amungsari dan Lembusari dimulai
dari halaman tiga, tetapi tidak mengurangi keutuhan cerita. Cerita dapat
dipahami dari awal sampai akhir. Ada beberapa kemungkinan yang
diperkirakan menjadi penyebab terjadinya kekurangan tersebut. Per-
tama, kemungkinan naskah itu berasal dari sastra lisan dan penulis lupa
mengingatnya kembali. Kedua, kemungkinan naskah itu hilang sebagian.
Sebagian ciri lain yang menandai keberadaan wawacan Amungsari dan
Lembusari, antara lain adalah setiap penggantian padalisan ditandai b
Setiap penggantian pada ditandai dengan b b dan setiap penggantian
pupuh ditandai dengan b b b. Disamping itu, ada bagian tulisan tidak
memekai tanda vokal a, i, u, e, dan o. Transkripsinya adalah seperti
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berikut ini: “leu piwulang sakedik manawi diperhatoskeun ku kawan- -
kawan, atanapi oleh-oleh kanggo lumayan SSD. Artinya adalah ‘ini
sedikit pepatah barangkali diperhatikan oleh kawan-kawan atau sekedar
oleh-oleh SSD.’
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RINGKASAN CERITA

Diceritakan ada seekor anak sapi dan anak harimau. Mereka berdua
bersahabat selalu tolong-menolong, pergi bersama, bermain bersama,
dan makan juga bersama-sama. Persahabatan ini tidak diketahui oleh in-
duknya sehingga pada suatu hari terjadilah musibah. Induk sapi di-
terkam oleh induk harimau ketika sedang mencari makan.

Anak sapi sangat berduka. Keadaan tersebut diketahui oleh harimau.
Anak harimau merasa kasihan sehingga ia sangat membenci ibunya.
Dibuatlah perangkap untuk menjebak induk harimau. Akhirnya, induk
harimau itu terperangkap ke dalam sebuah sumur sampai mati.

Mereka berdua pergi mengembara. Ketika sampai di gunung, mereka
bertemu dengan seekor sapi. Sapi itu memanggil mereka dan melarang
pergi jauh. Bahkan, mereka disuruh mandi supaya tidak kotor. Mereka
pun mandi, tetapi setelah mandi mereka berganti wujud menjadi manusia

Anak sapi dan anak harimau sangat terkejut karena mereka berubah.
Tiba-tiba mereka tersesat, tetapi tak lama kemudian mereka bertemu
dengan seorang laki-laki tua. Laki-laki tua itu menyebut sapi yang sebe-
lumnya bernama Samana Cahya. Bahkan, lebih jauh lagi ia mengatakan
bahwa ia adalah ayah mereka, tetapi berbeda ibu. Jadi, jelas sekali mereka
itu kakak beradik. Lalu, mereka disuruh menemui ibunya yang mati di
sumur untuk meminta berkahnya. Sebelum pergi, laki-laki itu memberi
nama kepada anak harimau itu Amungsari, dan kepada anak sapi ia
memberi nama Lembusari. Amungsari kedudukannya sebagai kakak
Lembusari dan tempat mandi mereka dinamakan Jambansari.

Mereka pergi ke sumur tempat ibunya dijebak. Tiba-tiba mereka
merasa ngantuk sampai akhirnya tertidur dan bermimpi. Dalam mimpi itu
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ibunya memberi jimat berupa panah dan cupu manik yang berisi air
Cikahuripan. Ketika terbangun, jimat itu berada di antara mereka. Tak
lama kemudian mereka pergi meneruskan perjalanan. ‘

Dalam perjalanan Amungsari melihat kera. Lalu ia melepas anak
panah untuk menguji kesaktian anak panah itu. Kera pun mati terkena
panah, tetapi kemudian dihidupkan lagi. Dan, kera itu berjanji akan selalu
membantu bila mereka dalam kesulitan. Kemudian, Amungsari melihat
perkutut lalu perkutut itu dipanahnya sampai mati. Setelah itu, perkutut
itu dihidupkan kembali. Perkutut pun berjanji akan menolong bila dirinya
diperlukan. Ada lagi seekor lalat yang mati oleh Amungsari lalu
dihidupkan kembali. Lalat itu berterimakasih dan ia akan bersedia mem-
bantu bila diperlukan.

Perjalanan mereka semakin jauh. Akhirnya, mereka sampai ke se-
buah dangau lalu mereka beristirahat. Pemilik dangau itu bernama kakek
Jaril. Kakek Jaril mengabarkan bahwa negara raja Bolak sedang diadakan
sayembara memperebutkan putri. Amungsari tertarik hatinya kemudian
pergi ke negara tersebut. Dalam sayembara itu ada dua puluh lima putri
yang rupanya sama, tetapi yang aslinya hanya satu. Berkat pertolongan
lalat, Amungsari berhasil menunjukkan putri yang aslinya sehingga
Amungsari dijodohkan dengan putri serta negara diserahkan kepadanya.
Raja-raja yang menginginkan putri menjadi benci kepada Amungsari.
Kedua puluh lima raja itu menyerang negara. Amungsari menghadapinya
dengan berani. Berkat pertolongan panah sakti, para penyerang itu ber-
hasil dilumpuhkannya. Setelah takluk, mereka yang mati dihidupkan
kembali.

Raja kaget sekali lalu memerintahkan kepada Amungsari supaya
membuat alun-alun sendiri dan harus selesai satu hari. Amungsari hampir
bingung, tetapi di tengah-tengah kebingungan itu datanglah kera mem-
bantu menyelesaikan sampai beres.

Pada suatu hari Amungsari melihat Lembusari murung. Setelah di-
tanyai, ternyata Lembusari tidak bebas di negaranya. Karena besar rasa
kasih sayang Amungsari, ia pun rela meninggalkan negara dan putri
Mayangsari yang sedang mengandung. la berpesan kalau anaknya lahir
laki-laki harus diberi nama Maesa Gajah. Setelah itu, Amungsari dan
Lembusari pun pergi meninggalkan negara.

Setelah lama berjalan, tibalah mereka di Gandaseda. Mereka bertemu
dengan janda miskin maka mereka pun menetap di rumah janda itu se-
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bagai pembantu. Janda itu menjadi kaya berkat bantuan dari Amungsari. -
Diceritakan banyak perempuan tergila-gila pada Amungsari. Mereka
berdatangan ke rumah janda itu sambil mengirim makanan. Perempuan-
perempuan sampai lupa kepada suaminya karena mereka tertarik sekali
oleh ketampanan Amungsari sehingga rumah janda itu selalu didatangi
tamu hanya untuk bertemu Amungsari.

Diceritakan di sebuah negara ada seorang raja yang bernama Juali.
Dia mempunyai seorang anak perempuan yang cantik. Banyak raja yang
melamar, tetapi tidak ada seorang pun yang diterimanya. Pada suatu hari
ada gajah putih datang ke negara hendak melamar putri. Semua orang
kaget lalu mereka mengusir gajah itu, tetapi tak seorang pu yang sanggup
karena gaja itu sangat sakti. Karena kebingungan raja Juali mengadakan
sayembara yang isinya adalah bahwa barang siapa yang berhasil menga-
lahkan gajah, akan dijodohkan dengan putri dan akan diserahi negara.
Akan tetapi, anehnya raja-raja pun tak ada yang sanggup mengalahkan
gajah itu.

Lembusari mendengar kabar tentang sayembara itu. Lalu, mereka
berdua pergi ke negara. Ketika tiba di alun-alun, dilihatnya ada gajah
kemudian gajah itu pun dipanahnya. Gajah sekarat dan dia berlari seken-
cang-kencangnya keluar dari negara. Sementara itu, Amungsari belum
sadar panahnya terbawa oleh gajah. Ia pun jatuh lemas. Janda itu sangat
bingung melihat penyakit Amungsari parah sekali.

Diceritakan ada seorang tukang sadap. Ketika sedang menyadap di
pohon enau, ia melihat gajah putih mati di kebunnya. Dengan penuh rasa
takut, dilihatnya gajah itu ternyata gajah putih itu sudah mati. Tiba-tiba
kakek ingat akan sayembara dan hatinya bersorak gembira. Dalam be-
naknya ia akan melapor kepada raja bahwa ialah yang telah membunuh
gajah putih itu. Ia pasti akan diberi putri dan diserahi negara.

Sesampainya di rumah, kakek menyakiti nenek dan mengusirnya
pergi karena ia merasa akan mendapatkan putri. Diceritakan si nenek
sangat sakit hati mengingat perkataan kakek yang telah menghinanya
habis-habisan. Oleh karena itu, ia pun pergi sambil menangis. Kakek
penyadap itu pergi ke negara hendak melapor kepada patih. Setelah kakek
melapor, patih agak bingung lalu ia menghadap raja. Raja menyuruh ia
membuktikannya, dan benarlah ada gajah mati karena ada bekas luka.
Raja menangis karena ia tidak rela anaknya akan mendapat jodoh kakek-
kakek. Untuk sementara, kakek itu diterima dan ditempatkan di rumah
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" patih dengan jamuan yang enak. Pengawal kerajaan benci sekali kepada
kakek sebab si kakek banyak ulahnya. Kakek itu selalu marah-marah dan
memerintah seenaknya melebihi raja. Semua orang jengkel melihatnya
begitu pula patih dan raja.

Diceritakan janda itu mendapat kabar dari Lembusari bahwa
Amungsari sakit karena panahnya terbawa gajah. Jadi, yang sebenarnya
mendapat gajah itu adalah Amungsari. Dengan cepat janda itu memberi-
tahukan kepada patih dan patih pun segera melaporkannya kepada raja.
Raja memerintahkan agar patih segera menyelidiki dan segera membukti-
kannya. Ternyata si kakek berbohong dan terbukti bersalah. Kemudian, si
kakek dihukum, sedangkan Amungsari dijodohkan dengan putri serta
diserahi negara. Amungsari menjadi raja. Lembusari dan janda pun di-
bawa ke istana.

Pada suatu hari Amungsari memanggil Lembusari dengan maksud
hendak menyerahkan negara beserta permaisurinya kepada Lembusari
karena ia akan pergi mengembara. Semula Lembusari tidak mau. Ia tetap
ingin ikut dengan kakaknya. Akan tetapi, setelah dibujuk barulah ia
menerimanya. Sebelum pergi, Amungsari meninggalkan kenang-
kenangan berupa cangkokan bunga cempaka. Bunga cempaka itu meru-
pakan simbol keadaan dirinya. Kalau cempaka itu tumbuh dan berbunga,
berarti Amungsari dalam keadaan sejahtera. Akan tetapi, kalau pohon itu
layu, berarti Amungsari dalam bahaya atau meninggal. Setelah memberi-
kan wasiat, Amungsari pun pergi.

Diceritakan ada sebuah negara. Rajanya mempunyai seorang putri
yang terkenal kecantikannya bernama Dewi Ratna Gumilang. Ia dilamar
oleh Raja Garuda Merah ia mengamuk memorak-porandakan negara
sehingga isi negara mati begitu pun permaisurinya.

Diceritakan Amungsari yang sedang mengembara telah sampai ke
negara itu. Ia kaget sekali melihat banyak orang mati. Ketika sampai di
masjid, tiba-tiba ia menemukan putri yang bersembunyi di dalam beduk.
Putri menceritakan kejadiannya. Amungsari bermaksud menolong putri
lalu ditantangnya burung garuda itu. Sang putri dimasukkan ke dalam
cincinnya maka terjadilah pertarungan seru antara Amungsari dan burung
garuda. Pertarungan itu segera diakhiri oleh Amungsari. Ketika ia men-
dapat kesempatan baik, dengan cepat ia memanah garuda itu sampai mati.
Dengan mengerahkan segala kesaktiannya, Amungsari menghidupkan
kembali seisi negara. Mereka hidup kembali. Begitu pula raja telah
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berkumpul kembali dengan permaisuri dan putrinya. Pada saat itu pula
Amungsari dijodohkan dengan putri serta diserahi negara dan tak lama
kemudian putri pun mengandung.

Pada suatu hari putri ingin mandi di laut. Pergilah mereka ke laut
diiringi para pengawal, tetapi tidak diceritakan lamanya waktu mandi.
Diceritakan mereka sudah kembali. Tiba-tiba bokor atau wadah milik
putri jatuh. Bokor itu tidak diambilnya, tetapi dibiarkan jatuh ke laut.
Akhirnya mereka pun pulang.

Diceritakan ada sebuah negara besar rajanya sangat perkasa. Pada
suatu hari raja dan para pengawal pergi ke laut hendak mencari ikan.
Setibanya di laut, raja melihat suatu benda bersinar-sinar. Lalu raja
menyuruh patih untuk mengambil benda itu. Ternyata benda itu adalah
sebuah wadah dari emas, yang berisi sehelai rambut. Raja menjadi pena-
saran ingin sekali tahu siapa pemiliknya karena raja jatuh cinta
kepadanya. Kemudian, ia menyuruh patih untuk mencarinya ke setiap
negara. Kalau sudah ditemukan, pemiliknya harus dibawa dengan cara
apa pun.

Sementara itu, Raja Amungsari di negara Buldansah sedang berkum-
pul dengan para pejabat kerajaan. Ia ingin menceritakan mimpinya yang
dialaminya pada malam hari. Raja Amungsari bermimpi mendapatkan
surat banyak sekali. Surat itu diambil oleh putri lalu disimpan di dalam
perahu. Tiba-tiba ada burung garuda menyambarnya. Raja bertanya
kepada para pejabat apa arti mimpi itu. Akan tetapi, tak seorang pun
mengetahuinya lalu Amungsari menjawabnya sendiri bahwa mereka ter-
ancam bahaya. Terutama bagi putri, Amungsari berpesan agar kita ber-
hati-hati. .

Dikisahkan patih utusan dan kawan-kawannya telah sampai di
negara Bentalsah dan telah bertemu dengan Amungsari. Patih itu mengu-
tarakan maksudnya, yaitu hendak meminta permaisuri agar diserahkan
kepada Raja Buldansah. Amungsari marah sekali maka terjadilah perke-
lahian sengit, tetapi patih dan kawan-kawannya kalah. Kemudian,
Amungsari memberikan surat untuk disampaikan kepada Raja Buldansah
yang isinya menantang perang. Raja Buldansah terkejut sekali ketika
membaca surat dari Amungsari. la marah sekali kemudian segera
mengumpulkan pasukannya untuk pergi ke negara Bentalsah. Mereka
pergi beramai-ramai dengan beribu-ribu pasukan hendak menyerang
Amungsari.
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Raja Amungsari tidak mempersiapkan pasukan. Bahkan ia menyuruh
mereka menunggu saja di rumah dengan tenang. Semua orang heran
melihat sikap Amungsari, tetapi tak berani berbuat apa-apa. Pasukan Raja
Buldansah telah tiba di negeri Bentalsah lalu mereka membunyikan sena-
pan serta bunyi-bunyian lainnya sebagai tanda telah siap berperang.
Dengan tenang Raja Amungsari mengeluarkan panahnya.. Panah itu
menyerang ‘semua pasukan Buldansah. Pertarungan terjadi seru sekali
banyak pasukan yang mati. Bahkan, ada sebagian yang melarikan diri.
Panah telah berhasil membabat semua pasukan Buldansah tinggal raja
yang belum diserangnya. Lalu, panah itu menyerang Raja Buldansah.
Raja Buldansah dikejar-kejar ke mana pun dia lari. Kemudian, ia mohon
ampun karena takut. Panah itu pun berhenti menyerangnya dan ia telah
kembali kepada Raja Amungsari.

Diceritakan Raja Buldansah berlari ke gunung dan bertemu dengan
seorang pandita. Dengan segera ia memohon pertolongan pandita. Pan-
dita menasihatinya bahwa panah itu harus dicuri karena di sanalah kele-
mahan Raja Amungsari. Nyawanya ada di dalam panah. Setelah bertemu
dengan para pasukan yang melarikan diri. Kemudian, ia memlmpm
pasukan untuk melakukan penyerangan.

Amungsari terkejut sekali mendengar bunyi-bunyian yang bertanda
menantang. Ia heran sekali karena panahnya tidak bekerja sepenuhnya.
Dengan cepat ia mengambil panah. Dan tanpa diketahui di belakang ada
yang mengintipnya. Dengan cepat Raja Buldansah merebut panah itu
dimasukkan ke dalam tungku api. dengan cepat pula ia telah berhasil
memboyong putri dan membawanya ke negara.

Sementara itu, Raja Amungsari dikerumuni dan ditangisi. Sebelum
meninggal, ia berpesan agar mayatnya jangan dikuburkan karena nanti
akan ada adiknya menyusul. Negara pun menjadi berkabung karena
kehilangan putri dan Amungsari.

Sementara itu, Taja Lembusari di negara Karang Kancana terkejut
sekali melihat bunga cempaka layu. Ia menyangka kakaknya ada dalam
bahaya bahkan meninggal. Ia menjadi gelisah. Dengan cepat ia
meninggalkan negara karang Kancana untuk menemui Amungsari. Ia
pergi menyusuri negara, dan tak lama kemudian ia tiba di negara Bental-
sah. Dilihatnya banyak orang menangis. Lalu, ia bertanya peristiwa yang
telah terjadi. Patih negeri Bentalsah memberitahukan bahwa raja
Amungsari meninggal. Lembusari segera menyelidiki panah yang hilang,
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tetapi tidak ditemukannya. Dengan susah payah dicarinya panah itu ke
mana-mana. Akhirnya, panah itu ditemukan di dalam tungku. Setelah
panah itu ditemukan, Amungsari pun hidup kembali dan mereka gembira.
Begitu pula Amungsari serta Lembusari pun sangat gembira.

Pada suatu hari Amungsari mengajak Lembusari menyusul per-
maisuri ke negeri Buldansah. Setibanya di sana, raja pencuri itu segera
dibunuhnya. Akhirnya, negaranya jatuh ke tangan Amungsari. Kemudian,
Amungsari melimpahkan kekuasaannya kepada sang patih. Di sana
agama Islam mulai menyebar ke perkampungan. Amungsari dan Lem-
busari kembali ke negeri Bentalsah

Diceritakan permaisuri Raja Amungsari telah melahirkan anaknya
kembar, yaitu laki-laki dan perempuan. Seorang Raja Garuda di pulau
Cameti yang dendam kepada Amungsari telah mengetahui kelahiran sang
bayi. Kemudian, ia menyuruh patih untuk memcuri bayi itu. Kebetulan
pada waktu itu Amungsari sedang pergi. Oleh karena itu, dengan mudah
sekali patih garuda mencuri bayi kembar tersebut.

Ada lagi raja di Pulau Barjit yang telah lama mengharapkan putri
raja. [a menyuruh patih untuk melamar putri raja dengan membawa emas
dan uang logam, tetapi tidak berhasil karena patihnya kalah oleh patih
Mangkurat. .

Amungsari pergi dari negara mencari anaknya yang hilang. Ia me-
nyamar menjadi kakek-kakek ahli nujum. Begitu pula, Lembusari pergi
meninggalkan negara menyusul putri raja yang minggat menyusul
anaknya. Lembusari berubah menjadi kijang.

Diceritakan salah satu bayi kembar itu jatuh dari genggaman burung
garuda sampai remuk di tengah-tengah hutan. Seorang pandita, Saman
Cahya, menemukan bayi itu lalu dihidupkan kembali dengan dibekali
bermacam-macam ilmu hebat. Anak itu bernama Panca Samedi. Setelah
selesai berguru, anak itu pergi ke ahli nujum dan menetap di sana.
Sementara itu, putri raja dikejar-kejar oleh Raja Barjit. Lalu putri raja
bertemu dengan kijang dan kijang itulah yang menyelamatkan dirinya.

Sementara itu, Putra Lembusari telah besar. Ia pergi dari negara
hendak menyusul ayahnya. Ketika sampai di perjalanan, ia mendengar
tangisan bayi di atas pohon lalu bayi dimbilnya, tetapi secara tiba-tiba ia
diserang oleh raja garuda sampai mati. Adapun bayi itu adalah bayi
perempuan putra raja Amungsari. Raja Garuda membawanya ke atas
pohon supaya tidak ditemukan orang. Pada saat itu raja garuda sedang
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kebingungan karena orang-orang yang disangkanya akan menyusul bayi
tidak datang juga. Kemudian, ia bertanya kepada ahli nujum. Menurut
ahli’ nujum itu, bayi itu dimasukkan ke dalam cincinnya supaya aman.
Raja garuda pun setuju. _

Diceritakan Lembusari atau kijang dan putri raja telah menemukan
mayat anak yang tadi diserang oleh raja garuda. Anak itu ternyata anak
Lembusari yang pergi dari negara mencari ayahnya.

Raja putri dan kijang itu segera membawa mayat anak itu kepada ahli
nujum. Sesampainya di sana anak itu pun dihidupkannya kembali.

Akhimnya, mereka bertemu serta berkumpul kembali. Mereka pun
saling menanggalkan penyamarannya. Setelah itu, semuanya pulang ke
negara. Sementara itu, Panca Samedi telah menjadi seorang raja. Berkat
segala perjuangannya, ia berhasil mempersunting putri raja.

Mereka telah sama-sama berkeluarga. Baik Amungsari, Lembusari,
maupun Panca Samedi telah memiliki negara. jarak mereka berjauhan,
tetapi persaudaraan mereka tetap terjalin dan terjaga.
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1. PUPUH .....

Tak ada seorang teman pun,
ibunya sedang tidur-tiduran,
anak harimau itu tersenyum,
hatinya sangat gembira,
dengan saya saja kata hari-
mau,

bermain jangan menyuruh
ujang,

anak sapi itu menjawab,
hatinya sangat gembira,
tapi jangan memerangi.

Masa ia kata harimau,

akan bergurau dengan sau-
dara,

saya tidak gila,

setelah itu mereka berdua
bermain,

sore harinya pulang,
keduanya bertemu dengan
ibunya,

ditanya sambil diciumi.

Ujang bermain di mana,
ibu dari tadi mencari,

Teu aya deui nya batur,

da indung keur sasarena,
anak maung imu seuri,
pikirna atoh kacida,

ceuk maung jeung dewwk bae,

ulin ulah nitah ujang,

anak sapi teh nngajawab,
atohna kaliwat saking,
ngan ulah maseaan.

Carek maung sageuy teuing,
arek heureuy ka baraya,

da kami lain nu gelo,
ti dinya ulin duaan,

engke burit pada mulang,
sami geus amprok jeung in-
dung,

nanya bari diciuman.

Ujang teh ti mana ulin,
indung titadi neangan,
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ujang bermain di mana,
atau ada yang membawa,
janganlah berlari-lari,

nanti jatuh terkena duri,
atau menendang batu
runcing.

Diceritakan anak sapi,
yang mengajak bermain
sudah datang,

ibunya tidak tahu,

anaknya sedang menjalin
persaudaraan,

apalagi masih kanak-kanak,
saling mengasihi,

seperti dengan saudara
sendiri.

Diceritakan lagi,

induk sapi itu,

berkata kepada anaknya,
memberitahukan hendak
mencari nafkah,

karena ingin makan,
hendak mencari makanan,
ibumu tidak akan lama.

Ketika induknya berangkat,
diceritakan harimau tadi,
berkata pula pada anaknya,
berkata hendak berusaha,
karena ibu ingin makan,
akan mencari makanan,
ibumu tidak akan lama.

Kemudian ibunya pergi,
diceritakan harimau itu,

ti mana ulin ujang teh,
atawa ayva nu mawa,
jeung ulah sok lulumpatan,
bisi labuh manggih cucuk,
atawa narajang burang.

Kacaturkeun anak sapi,
nu nyamperur ulin geus datang,

indungna mah henteu nyaho,
anakna keur duduluran,

wantuning pada barudak,
asthna kaliwat langkung,
kawas jeung dulurna pisan.

Kocap kacarios deui,

eta indung sapi tea,

ka anakna tuluy ngomong,
bebeja rek barangsiar,

indung hayang baranghakan,
dek nyair pikeun mamayu,
da indung teh moal lila.

Dinya indungna indir,
kacaturkeun maung tea,

ka nakna sami ngomong,
bebeja dek balangsiar,
indung havang barang hakan,
dek nyiar pikeun mamayu,

da indung teh moal lila.

Tidinya indungna indit,
kacaturkeun maung tea,
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berkata kepada anaknya,
memberitahukan hendak
berusaha,

ibunya ingin makan,

akan mencari makanan,
ibumu tidak akan lama.

Kemudian ibunya pergi,
diceritakan harimau itu,
berkata kepada anaknya,
memberitahukan hendak
berusaha,

ibunya akan pergi,
janganlah pergi jauh-jauh,
takut ada yang membawa.

Sudah kehendak yang
kuasa,

tidak bisa dihalangi,

sedih dan bahagia tak ter-
lihat,

sudah tiba saatnya,

sapi itu bakal celaka,

tidak akan makan lagi,
karena tiba takdirnya.

(10) Sapi itu bertemu dengan

harimau,

kemudian sapi itu dimakan
nya,

setelah kenyang lalu pulang,
diceritakan anak sapi itu,
ia berkata sendirian,

karena ibunya pergi jauh,.
sampai sat ini belum pu-
lang.
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ka anakna sami ngomong,
bebeja dek balangsiar,

indung hayang baranghakan,
dek nyiar pikeun mamayu,
da indung teh moal lila.

Tidinya indungna indit,
kacaaturkeun maung tea,
ka-anakna tuluy ngomong,
bebeja rek balangsiar,

indung ayeuna dek leumpang,
poama ulah nyaba jauh,
bisi aya nu ngajingjing.

Pinasti kersa vang widi,

moal beunang dihalangan,
lara bagja teu katembong,

enggeus dongkap ka mangsana,
sapi teh bakal cilaka,
mamayuna moal tuluy,
baka kaburu ku mangsa.

Ku maung sapi kapanggih,
sapi teh tuluy dihakan,

geus seubeuheun balik leos,
kocap anak sapi tea,
manehna ngomong sorangan,
tayoh indung nyaba jauh,
wayah kiwari teu datang.



(11) Anak sapi itu lalu menagis,

jangan-jangan ada yang
membunuh,

kalau masih hidup,

tentu sudah datang dari
tadi,

masa ia makan terus,
merasa diri enak makan,
anom bernyanyi kepada
anaknya:
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Anak sapi tuluy ceurik,
boa aya nu maehan,

lamun masih hirup keneh,
meureun tadi oge datang,

piraku nu baranghakan,
abong-abong nu mamayu,
anom tembang ka anakna.
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2. PUPUH SINOM

Kemudian dicarinya,
olehnya sambil menangis,
diselusurinya perjalanan
ibunya,

tetapi tidak ditemukan,
sampai tiba hari siang,
anak sapi itu berjalan tak
tentu arah,

mencari tempat makannya,
kemudian dia pulang dari
hutan, A
setelah-datang lalu duduk
sambil menangis.

Diceritakan anak harimau
itu,

telah pergi dari rumahnya,
mengajak bermain anak
sapi,

ayo kita bermain kata hari-
mau,

sapi menjawab sambil me-
nangis,

anak sapi menjawab lagi,
air matanya berjatuhan,
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Tuluy bae diteangan,

ku manehna bari ceurik,
dipapay urutna leumpang,
weleh bae teu kapanggih,
geus tepi ka beurang deui,
anak sapi uprak-apruk,

neangan urut nyatuan,
ti leuweung manehna balik,

ari datang brek depa bari
ceurik.

Kocap anak maung tea,

ti imahna enggeus indit,
nyampeur anak sapi tea,

ceuk maung teh urang ulin,
ngawalonan bari ceurik,

anak sapi teh ngawangsul,
bari ragragan cimata,
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bibirnya mencibir-cibir,
akan mencari ibu yang
tidak datang.

Saya pun baru datang,
mencari ibu tapi tidak
bertemu,

jangan-jangan ada yang
membunuh,

kaki ini rasanya perih,
sebab terkait duri,

tapi tidak ditemukan juga,
pasti ada yang membunuh,
bagaimanakah sekarang,
tak ada teman, ibu, ataupun
bapak.

Anak harimau itu tidak
berkata,

menangis di dalam hati,
air matanya berjatuhan,
karena begitu kasihan,
sudah pasti diterkam ibuku,
tega sekali ibu,

anak harimau itu lalu ber-
tanya,

bertanya kepada anak sapi,
sudahlah jangan dicari.

Sudah pasti dimakan oleh
ibu kakak,

tidak akan salah dia berani,
sekarang kita cari akal,
anak sapi itu menjawab,
saya tidak rela kakak,

yang berutang harus mem-
bayar,
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anak sapi jeba-jebi,
dek neangan indung kuring
henteu datang.

Kuring oge karek datang,
neangan indung henteu

kapanggih,

boa aya nu maehan,

suku mah wani pareurih,

kaa cucuk tikarait,

wwlwh wae henteu timu,

moal teu dipanaehan,

ayeuna kumaha teuing,

taya batur hanteu indug hateu
bapa.

Anak maung henteu ngucap,

ceurik sajeorning ati,

bari ragragan cimata,
manehna bawaning watir,
moal teu ku indung aing,
teungteuingeun teuing indung,
anak maung tuluy naya,

nanyaan ka anak sapi,
meujeuh bae ujang montong
diteangan.

Moal teu ku indung akang,

moal salah anu wani,
ayeuna terang akalan,
ngawalonan anak sapi,
hanteu borong akang kuring,
anu ngnjuk kudu naur,
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begitu pula yang mem
bunuh,

harus dibunuh lagi,

utang nyawa harus dibayar
nyawa.

Anak harimau itu sangat
sayang, :
kepada anak sapi,

sayang tidak terkira,

anak harimau kepada anak
sapi,

seperti saudara kandung,
sama sekali tidak menya-
yangi ibunya,

karena tidak baik kelakuan-
nya,

sudah takdir mempunyai
ibu begitu.

Terserah kakak kata sapi,
saya setuju saja,

sebab tidak pandai,

anak harimau bertanya lagi,
kepada anak sapi,

sekarang adik mau patuh,
sekarang kita cari akal,
barangkali bisa membalas
nyawa,

kita buat lubang yang dalam
sekali.

Terus kita tipu,

di sini adik diam,
tetapi jangan sampai
ketahuan,

kakak bersembunyi,

15

nya kitu anu maehan,

eta kudu mere pati,
hutang pati naurna kudu
maehan.

Anak maung leuwih nyaah,

belana ka anak sapi,
aya nyaah kabina-bina,
anak maung ka anak sapi,

kawas dulur pet ku hinis,
teu pisan nyaah ka indung,

bongan goreng laku lampah,

abong enya enggeus pasti tutur
bae boga indung bangkawarah.

Ceuk sapi teu langkung akang,
kuring mah seja rek ngiring,
wantuning taya kabisa,

anak maung nanya deui,

ka eta teh anak sapi,

ayeuna adi rek nurut,

ayeuna urang akalan,

sugan bisa mere pati,

urang nyieun luangan nu jero
pisan.

Tuluy bae make burang,
adi mah didinya cicing,
tapi ulah kanyahoan,

akang nyumput tinu buni,



tetapi adik harus diam,
dipakai untuk umpan,
selagi masih siang,
mereka dari sana pergi,
menemukan sumur kering
yang dalam sekali. '

(9) Kemudian kita tipu,

setelah beres kita ber

angkat,

mari kita lihat,

kata anak harimau kepada

anak sapi,

adik diam saja di sini,

kakak akan menjebak ibu,

tunggu saja di sini,

kemudian harimau ber-

angkat,

anak sapi menunggu di dekat

sumur.

(10)Diceritakan anak harimau
itu,
telah bertemu
ibunya,
bertanya dari mana saja,
belum sore sudah pulang,
tidak seperti biasanya,
anak harimau itu menjawab,
berkata sambil terbata-bata,
ibu saya pulang,
menemukan anak
sedang berteduh.

dengan

(11)Coba tangkap oleh ibu sam-
pai dapat,
ibunya terus diam,

sapi -
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tapi adi kudu cicing,

dipake ngeupanan indung,
hayu bae meungpeung beurang,
ti dinya geus pada indit,
manggih sumur saat mani jero
pisan. .

Tuluy bae diburangan,
geus sadiatuluy indit,

cing ayeuna urang teang,
ceuk anak maung ka sapi,

adi mah didieu cicing,
akang teh rek ngala indung,
didieu baee dagoan,
manehna ti dinya indit,

anak sapi ngadago na sumur tea.

Kocap anak maung tea,
jeung indungna geus papanggih,

nanyakeun ti mana bae,
tacan burit enggeus mulih,
tara-tara tisasari,

anak maung teh ngawangsul,
ngomong bari dumareuda,
indung kami mana balik,
manggih sapi anakna eukeur
ngiuhan.

Cing ku inding kudu beunang,

indung ti dinya nya cicing,



sebelah timur sapi itu,

saya mencegat di bawah
kayu,

karena banyak tempat
bersembunyi,

ada kayu tempat berteduh,
ibu harus mendekam,

lalu menerkam anak sapi,
harus dapat sekarang selagi
membelakangi.
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ti wetaneun sapi tea,
kuring megat tina kai,

sareng loba anu buni,

aya kai pikeun nyumput,
dodongkoan masing dasar,
rontok bae anak sapi,
masing beunang ayeuna
meungpeung keur nukang.



3. PUPUH PANGKUR

(1) Tidak panjang ceritanya,
diceritakan induk harimau
telah sampai,
tidak diceritakan di jalan-
nya,
diceritakan sudah sampai,
ke tempat jebakan,
sapi ada di sana,
harimau itu mendekam,
mendekati anak sapi.

Anak harimau menemui
anak sapi,
anak sapi pun melihatnya,

@)

bersembunyi di bawah
pohon.

anak harimau melambaikan
tangannya,

induk harimau mendekap-
dekap

hendak menerkam,

dari sebelah timur anak
sapi,

sapi pun telah melihatnya.
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Henteu manjangkeun carita,
kakocapkeun indung maung
enggeus tepi,

di alanna teu kacatur,

kocapkeun bae enggeus datang,
kana burang,

sapi kasampak ngajentul,
maung teh seug dodongkoan,
nyampeurkeun ka anak sapi.
Anak maung seug manggihan,
geus katenjo maung teh ku anak
sapi,

di hadapeunkai nyumput,

anak maung geus gugupay,

depang-depong indung maung
arek nubruk,

ti wetaneun sapi tea,

ku sapi geus katinggali.



(3) Induk harimau pun melihat,
disangkanya bukan mem-
berikan isyarat kepada anak
sapi, :
dia terus saja maju,
sambil mendekap-dekap,

harimau itu mundur per-

lahan,
kaki belakangnya,
disandarkannya pada kayu.

(4) Matanya berkedip-kedip
sambil mendekap
melebihi kucing,
hendak menerkam tikus,
mencibir-cibir sambil
mengernyitkan dahi,
diceritakan yang sedang
mengintip,
memberikan isyarat dari
sebelah barat,
diceritakan induk harimau
itu, .
akan menerkam anak sapi.

(5) Tetapi, tiba di tengah-
tengah, ‘ _
sudah takdir Yang Maha
Suci,
umurnya sudah habis,
tiba-tiba ada yang
mengasihani,
tak diketahui induk hari-
mau itu terjebak, dan mati,
anak harimau itu berlari,
mendekati anak sapi.

Geus katenjo ku indungnq,
marukana lain ngiceupan anak
sapi,

manehna ka hareup maju,

bari jeung dedepongan,. . 4
roroesan maung leumpang bari
mundur, -

sukuna anu tukang,

didogerkun kana kai.

Kucap-kiceup bari depa-depa,

Alahbatan ucing,
dek ngarontok beurit,
runyah-renyoh bari kerung,

kacatur anu megat tea,

geus tutunjuk ti kulon baarina
nyaur, :
kocap indung maung tea,

sejana ngarontok sapi.
Ngan dongkap ka tengahna,

eggeus kitu jangjining Yang
Maha Suci,

manehna geus tutup umur,
dumadakan aya nu nyaah,

teu kanyahoan indung maung
eh geus gabrug,

anak maung tuluy lumpat,
nyampeurkeun anak sapi.
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Anak sapi menciuminya,
kasih sayangnya begitu
besar,

mengapa tidak menyayangi
ibunya,

yang telah mati terkena
jebakan,

kemudian dikubur oleh
mereka berdua,

yang mati telah sempurna,
sekarang tinggal berpikir.

Ke mana kita sekarang.
anak sapi itu menjawab,
karena takut oleh harimau,
disangkanya akan
dimakan,

tak ada keberanian sedikit
pun,

disangkanya akan meng-
aniaya,

kepada anak sapi itu.

Saya serahkan pada kakak
saja,

pergi ke mana pun saya
ikut,

saya merasa jadi ekor,
ke mana saja dibawa,
saya akan setia seumur
hidup,

seluas apa pun,
meskipun masuk lubang
jengkrik.

Kalau ingat kepada kakak
tidak baik kita diam di
sini,

Anak sapi nyiuman,

ku bawaningnyaahna kaliwat
saking,

bet hateu nyaah ka indung,

enggeus paeh kana burang,

kuduaan luangna geus pada
pinuh,

nu hilang mah geus sampurna,
kari urang bae mikir.

Kemana urang nya leumpang,
seug ngawalon eta ki anak sapi,
bawaning sieun ku maung,
marukanana rek dihakan,

karaman teh teu aya satungtung
rambut,
pikirna dek ngaiaya,

ka eta teh anak sapi.
Kuring mah kumaha akang,

lamun angkat kamana seja rek
ngiring,

sim kuring rumaos buntut,
kaman bae nyandak,

dibelaan ku abdi seumur hidup,

sumawon kieu legana,
masih kana liang kasir.

Mangka ari ras ka akang,
moal hade urang teh didieu
cicing,



sama-sama tak beribu,
begitu pula bapak,
jelasnya kita yatim piatu,

tak akan ada yang meng-
asihi,
kepada kita lagi,

(10) Marilah kita pergi,
diam pun takut ditemukan
orang,
marilah kita pergi ke
gunung,
tak akan ada yang me-
nemukan,
di sini banyak yang men-
cari kayu bakar,
banyak yang lewat,
lalu-lalang orang yang
dagang.
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geus pada teu boga indung,
sumawona lamun bapa,
hateu boga urang teh tegas
pahatu,

moal aya anu nyaah,

ka urang da taya deui.

Hayu bae urang leuinpang,
cicing oge bae bisi kapanggih,

anggur hatu urang ka gunung, .
moal aya nu manggihan,
didieu mah sok loba nu ngala
suluh,

loba pisan nu ngaliwat,
anu dagang pulang anting.



4. PUPUH DANGDANGGULA

(1) Kemudian mereka ber-
angkat,
berdua menyusuri semak
belukar,
sudah jauh dari tempat itu,
sampai tiba di hutan
gunung,
kemudian menemukan
seekor sapi,
keduanya dipanggil,
setelah dekat mereka
bertemu,
hai anak-anak,
jangan pergi mandilah
kalian,
di sana ada pemandian.
(2) Kalian jangan takut kepada
saya,
jangan terkejut karena saya
merasa kasihan,
mengapa kalian pergi tak
karuan,
jangan pergi ke tempat
yang jauh,
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Ti dinya geus arindit,
duanana mapay kana bala,

enggeus jauh ti dinya teh,
geus tepi ka leuweung gunung,

beh manggih sapi sahiji,

nu duaan dicalukan,
geus nyampeurkeun tepung

eta maneh berudak,
montong nyaba anggur jig
geura marandi,

tuh geuning pancurannana.

Montong sieun maneh teh ku
aing, :
ulah reuwas aing teh karunya,

bet maneh pating alatrok,

ulah nyaba kanu jauh,



4)
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cepatlah pergi mandi,
selesai mandi datang ke
sini,

kemudian keduannya pergi,
ada pemandian di sana,
keduanya langsung mandi,
tiba-tiba menjadi manusia.

Diceritakan sangatlah
tampan,

tak ada yang menandingi-
nya,

cahayanya bersinar-sinar,
sudah kehendak Yang
Agung,

anak-anak itu selesai
mandi,

keduanya berkata,

sambil menunduk,

adik bagaimana Kkita,
menjadi manusia mari kita
temui sapi itu,

karena dia yang menyuruh.

Diceritakan keduanya telah
pergi,

hendak menemui sapi,
hatinya sangatlah kaget,
mengapa kita tersesat,
tadi tidak ada rumah di
sini,

orang yang di dalam itu
melihat,

kemudian mereka di-
panggil,

ujang cepatlah ke sini,
saya yang tadi jadi sapi,

Jig maneh geura ka cai,
geus mandi kadieu heula,

duanana tuluy,

beh bae aya pancuran,

alus pisan barudak tuluy mandi,
borengkal teh jadi jalma.

Kacaturkeun kasep liwat
saking,
moal aya nu ngaluhuran,

cahyana mani moncorong,
geus kitu kersa yang agung,

barudak hanjat ti cai,

ngaromong pada duaan,
barina tarungkul,

cing adi kumaha urang,
Jjadi jalma tepungan deui ka
sapi,

pedah eta nu miwarang.

Kacaturkeun ti dinya geus
arindit,

dek nepangan kana sapi tea,
pikirna kalangkung kaget,
naha urang teh kasarung,
tadi mah teu aya bumi,

nu di jero bumi ningali,
pek diceluk-celuk,

ujang kadarieu geuwat,
enya ieu tadi anu jadi sapi,



®)

(6)

anak-anak itu mendekat.
Kalau kamu tidak tahu,
saya ini yang pernah

menjadi sapi,
saya adalah ayah kalian,

~ tetapi, kamu berbeda ibu,

ibu kamu yang sebenarnya,
yaitu kedua anak ini,
diceritakan asal usulnya,
bapak akan memberi
nama,

Amungsari adalah kakak
Lembusari,

ibunya adalah sapi.

Bekas mandi itu adalah
Jambansari,

bapak bernama Saman
Cahya,

kalau kamu tak tahu bapak
ini pandita,

terus saja bercerita,
begitulah bapak memben
nasihat,

sekarang kalian anak-anak,
bapak akan memberi
petuah,

segala jampi-jampi,
pelajaran dari pandita telah
beres,

kepada dua orang anaknya.

Mintalah nasihat kepada
ibumu,
oleh kalian berdua maka
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murangkaih ngadeuheusan.

Mun teu nyaho maneh teh ka
aing,
anu tadi sapi tea,

nya kami bapa maneh teh,
Jjadi maneh misah indung,
ibu ujang anu yakti,

eta ‘murangkalih dua,
asalna ditutur,

ku bapa dibere ngaaran,

Amungsari adi maneh Lem-
busari,
indungnya nya sapi tea.

Urut siram nya ngaran Jam-
bansari, '

ari bapa nya ngaran Saman
Cahya, ‘

Pandita lamun teu nyaho,

geus bae tuluy dicatur.
sakitu bapa pepeling,

ayeuna maneh barudak,
bapa rek wuwuruk,

sagala jajampean,

ti pandita wuwurukna geus
beresih,

ka barudak anu dua.

Ibu maneh geura penta waris,

kuduaan sing geura tapaan,



®)

9

bertapalah,

sekarang kalian sudah
besar,

anak-anak itu menyembah
sambil mundur,

keduanya berpamitan,
pandita mengelusnya,
bapak mengizinkan kalian,
Pandita Saman Cahya
menghilang,

begitu pula rumahnya,
sudah tidak ada sama
sekali.

Kedua anak itu lalu ber
angkat,

sesampainya di sumur,
anak-anak itu tidur,
mereka sangatlah ngantuk,
mereka lalu bermimpi,
didatangi ibunya,

kemudian memberi petuah,

memberi jimat berupa
panah

dengan sebuah cupu
manik,

isinya minyak Cikahuripan.

Tapi panah ini ada
syaratnya,
kalau dipakai memanah,

memanah apa pun,
kalau panah itu dibawa
kabur,

tidak bisa kembali lagi,
tentu saja kamu,
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ayeuna maneh geus gede,
murangkalih nyembah mundur,

duanana pada amit,
ku pandita diusapan,
bapak teh jumurung,
les Pandita Saman Cahya,

Jeung imahna tampa lebih,
geus ilang tampa karana,

Murangkalih tulu bae indit,

enggeus tepi kana sumur, tea,
murangkalih tuluy sare,
tunduhan kaliwar langkung,
murangkalih tuluy ngimpi,
kasumpingan ku ibuna,
enggalna wuwuruk,
maparinan jimat panah,

sareng deui ieu cupu manik,
eusi minyak Cikahuripan.
Tapi ieu panah boga janji,
mun leupas seug dianggo
manah,

nu dipanah naon bae,

panah mun dibawa kabur,

hanteu bisa balik dei,
tinangtu maneh pisan,



hidup tidak mati pun tidak,
sebab itu menjadi nyawa,
sedangkan kamu ke-
lemahannya di

telinga sebelah kiri.

(10)Kalau tidak berhasil pasti
kembali lagi,
panah itu tak seberapa lagi,
tentu tidak akan terus mati,
begitulah amanatnya,
Lembusari,
ibu memberi ilmu
kekuatan,
supaya diturut,
ibu tidak mempunyai jimat,
wasiat kepadamu Lem-
busari,
janganlah gegabah.

(11)Nanti kamu akan kaya,
tak akan kesusahan,
menjadi kaya dan pakaian
bagus;
oleh sebab itu,
tidak akan mendapatkan
yang cocok dengan dirimu,
turuti saja pepatah,
agar selamat,
kamu tidak akan lelah,
kedua anak itu terjaga,

Amungsari mengambil
jimat.

(12) Kemudian Raden
Amungsari berkata,
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paeh henteu ......

sabab eta jadi nyawa,

ari maneh tong harana dina
ceuli

anu sabeulah ti kenca.

Lamun lepet tangtu balik deui,

eta panah ujang mokaha,
tangtu moal tuluy paeh,
eta wasiatna kitu,

eta Ujang Lembusari,
Ibu mere pengabaran,

supaya diturut,
ibu mah teu boga jimat,
wasiat ka ujang Ki Lembusarri,

poma ulah sambewara.

Tangtu ujang engke sugih mukti,
moal pisan aya nya kasusah,
jadi sugih hade pake,

eh marga nu sakitu,
moal meunang nu pas diri,

supaya nurut papatah,
sangkah rahayu,

moal pisan cape ujang,
murangkalih duanana pada
nyaring,

Amungsari nyandak jimat.

Tuluy nyaur Raden Amungsari,
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kepada adiknya, Lembusari,
sekarang kita pergi ke mana,
sebetulnya kita harus berga-
bung,

dengan manusia lagi,
jangan berada di semak-
semak,

Lembusari berkata,

betul tidak pantas,

sekarang marilah kita
berangkat,

kinanti berduaan.

ka raina Lembusari tea,
urang teh nya kamana los,
benerna mah kudu kumpul,

jeung pada jelema deui,
ulah aya dinu bala,

lembusari nyaur,

nya leres henteu parenah,
mangga bae ayeuna mah urang
indit,

kinanti paduduaan.



5. PUPUH KINANTI

(1) Kemudian keduanya,
menyusuri gunung dan
bukit,
menempuh perjalanan
sulit,
berjalan siang dan malam,
terkena panas dan hujan,
berjalan sambil bermain.

(2) Amungsari lalu berkata,

adik saya ingin tahu sekali,

panah sakti itu,

kata ibu, panah ini punya
kelebihan,

lihatlah kera itu sedang
makan,

di atas pohon beunjing.

(3) Kemudian kera itu di-
panah,
panah itu kembali lagi,
panah ini sakti sekali,
kera itu bangkit lagi,

28

Duaan ti dinya tuluy,

turun gunung unggah pasir,
nete akar neumbing jangkar,

angkat ti beurang ti peuting,
kapanasan kahujanan,
leumpang pabaur jeung ulin.

Amungsari tuluy nyaur,
hayang nyaho ieu rai,
teu panah jimat tea,
saur ibu panah leuwih,

itu monyet keur nyatua,
dina dahan tangkal beunjing.

Pek dipentang monyet sempe-
rung,

Jjamparingna balik deul,

aya sakti ieu panah,
monyetnya teu hudang deul,



4

(5)

(6)

(7

kemudian Lembusari
berkata,
jangan begitu kakak
kasihan.

Kera itu masih ingin hidup,
ingat kepada diri kita
sendiri,

betul kata Amungsari,

kera itu diangkat lagi,-
untuk apa gunanya,

cupu manik dibawa-bawa.

Kera itu dibalikkan,
kemudian bangun sambil
tertawa,

sambil mengatakan tobat,
gusti saya ikut,

dengan paduka jangan
ditinggal, ’

itu pun kalau diterima.

Hai, kera kamu jangan
ikut, -

kamu tidak akan kuat
mengikuti kami,

tak tentu arah tujuan,
kera itu berkata lagi,
kalau begitu gusti,
baiklah, tetapi saya ber-
janji.

Kalau paduka mendapat
kesulitan,

panggil saya tiga kali,
tentu saya akan datang,
begitulah permintaan saya,
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Lembusari seug unjukan,

ulah kitu engkang watir.

Monyet hayang keneh hirup,
mangka ras ka urang pribadi,

Saur Amungsari enya,
monyet teh dicandak deui,
ieu keur naon gawena,
dibabawa cupu manik.

Diungkulkeun enggeus hirup,
ngorejat barina seuri,

monyet bari totobatan,

gusti abddi seja ngiring,
jeung gamparan moal tinggal,
manawi abdi ditampi.

Maneh monyeet montong milu,
moal kuat cara kami,

tacan puguh nu diseja,
monyet teh haturan deui,
gusti mun kitu peta mah,
mangga kuring tapi jangji.
Mun gusti aya pakewuh,
gupaay bae tilu kali,

eta abdi tangtu datang,
sakitu pihatur abdi,










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































